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Abstrak

Sebagai salah satu Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Manggarai Timur-Propinsi Nusa Tenggara
Timur, siswa di SMAK Pancasila Borong mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan
menulis dalam Bahasa Inggris. Oleh karena itu, tim PKM dari program studi pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng mengadakan kegiatan pengabdian untuk melatih
siswa di sekolah tersebut. Kegiatan ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
menulis teks naratif dengan menggunakan media gambar berseri. Metode yang diqunakan pada kegiatan
PKM ini adalah presentasi dan simulasi atau latihan. Hasil dari kegiatan PKM ini menunjukan bahwa
penggunaan media gambar berseri dalam menulis teks naratif dinilai baik oleh siswa. Dengan berkaca
pada hasil kegiatan ini, penggunaan media gambar berseri dalam menulis perlu ditingkatkan dan
digunakan dalam kelas untuk membantu siswa mengasah keterampilan menulis mereka.
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1. Pendahuluan

Sebagai salah satu keterampilan produktif dalam pembelajaran Bahasa Inggris,
menulis merupakan keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa di sekolah. Dalam
pengajaran menulis bagi siswa, ada beberapa komponen yang harus diperhatikan
seperti pemilihan kata, penggunaan tata bahasa yang tepat, sintaksis, mekanika, dan
pengorganisasian ide ke dalam bentuk yang koheren dan kohesif (Gebhard, 1996).
Dengan memperhatikan beberapa komponen tersebut siswa perlu diajarkan bagaimana
menghasilkan ide, mengorganisirnya secara runtut dan runut dengan menggunakan
penanda wacana, dan konvensi retoris dalam teks tertulis agar ide atau gagasan mereka
mengandung makna yang jelas (Brown, 2001). Namun demikian, untuk mencapai
sebuah tulisan yang baik, Hammer (2007) mengatakan bahwa menulis adalah
keterampilan yang kompleks (Parancika, R. B., & Suyata, P., 2020). Dalam hal ini siswa
dituntut untuk memiliki banyak informasi dan keterampilan yang sesuai sebelum mulai
menulis agar mereka dapat menyampaikan pesan secara utuh dan benar kepada
pembaca. Mengingat kompleksitas dalam menulis, Hudelson (1989) mengatakan bahwa
dalam proses belajar mengajar, menulis hendaknya ditempatkan pada tahap terakhir
setelah ketiga keterampilan lain seperti menyimak, berbicara dan membaca
dilaksanakan atau terintegrasi dalam ketiga keterampilan tersebut.
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Berbicara tentang keterampilan menulis, siswa di sekolah menengah diajarkan
untuk menulis berbagai jenis teks termasuk teks naratif. Teks naratif merupakan cerita
(fiksi/ nonfiksi) yang strukturnya terdiri dari beberapa bagian seperti orientasi,
komplikasi dan diakhiri dengan penyelesaian peristiwa yang diangkat dalam cerita.
Teks naratif bertujuan untuk menghibur pembaca (Anderson & Anderson, 1997).
Dengan memperhatikan beberapa komponen dalam menulis teks Bahasa Inggris seperti
yang telah dikemukakan sebelumnya, siswa membutuhkan imajinasi pada sebuah cerita
agar penulisan teks naratif mereka baik. Namun, untuk menulis teks naratif yang baik
banyak siswa menemukan kesulitan. Hal ini juga dialami oleh siswa di sekolah menegah
atas swasta Katolik Pancasila Borong. Dari hasil diskusi dengan para guru di sekolah
tersebut didapatkan informasi bahwa para guru sering mengeluh tentang rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan upaya
dengan media pembelajaran yang tepat. Penggunaan media pembelajaran dipandang
perlu dilakukan oleh guru untuk membantu meningkatkan imajinasi mereka dalam
menulis. Kurniawan, Andriani & Kasriyati (2017) mengatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran oleh guru dalam kelas tidak hanya memotivasi siswa untuk secara
aktif melakukan interaksi dengan berbagai sumber belajar tetapi juga akan bermuara
pada meningkatnya kualitas diri mereka. Salah satu media yang dapat digunakan guru
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menulis adalah gambar berseri. Hal tersebut
didukung oleh kajian (Salfera, N., 2017) bahwa melalui gambar berseri dapat
meningkatkan kemampuan menulis bagi peserta didik.

Menurut Lindstormberg (2004) penggunaan gambar berseri dalam pembelajaran
akan membuat siswa tertarik dan menikmati proses belajar mengajar. Dengan bantuan
gambar-gambar tersebut siswa dapat fokus pada kata-kata yang mereka akan tuliskan.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Le (2005) yang menyatakan bahwa penggunaan
gambar berseri memberikan efek positif seperti motivasi, antusiasme, pemahaman
tentang pembangkitan ide, ketergantungan dalam mengonstruksi kalimat, produksi
kalimat tinggi dan pembelajaran kooperatif. Lebih lanjut Wright (1989) mengemukakan
beberapa peran yang dimiliki gambar berseri dalam pengajaran menulis. Pertama,
gambar dapat memotivasi siswa dan membuat mereka ingin memperhatikan dan
mengambil bagian. Kedua, gambar berkontribusi pada konteks di mana bahasa
digunakan. Ketiga, gambar dapat dideskripsikan secara obyektif atau direspon secara
subjektif. Keempat, gambar dapat menjadi isyarat tanggapan atas pertanyaan.
Akhirnya, gambar dapat merangsang dan memberikan informasi untuk dirujuk dalam
percakapan, diskusi, dan mendongeng.

Beberapa studi terdahulu mengungkapkan bahwa penggunaan gambar berseri
dalam menulis teks naratif dapat membantu siswa untuk mendapatkan ide dan menulis
dengan mudah (Rachmawati, Zuhri, Kurniasih, 2013), menggunakan tata bahasa secara
tepat (Sari, Huda, Fithon, 2017), meningkatkan kemampuan siswa menulis teks rekount,
meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas, terbentuknya suasana kelas yang
menyenangkan dan meningkatkan minat menulis siswa (Apsari, 2017) dan dapat
mengasah kreativitas siswa (Yasa dan Chrisyarani, 2020).

Berdasarkan paparan di atas, untuk mengatasi pandangan umum bahwa
menulis sebagai keterampilan berbahasa yang sulit dikuasai oleh siswa dan penggunaan
gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan siswa menulis teks Bahasa Inggris,
tim Pengabdian Kepada Masyarakat, selanjutnya sisebut PKM dari Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng
mengadakan kegiatan PKM di SMASK Pancasila Borong.
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Tim PKM ini menggunakan gambar berseri sebagai media pengajaran untuk
menulis teks naratif bagi siswa di SMASK Pancasila Borong. Dengan menggunakan
gambar berseri siswa dapat menemukan ide tulisan mereka dan merangkai setiap
paragrafnya secara kohesif dan koheren

2.Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMASK Pancasila Borong, Kabupaten
Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur. Langkah-langkah pelaksanaan pengabdian ini

terlihat pada Gambar 1.

Pelaksanaan

epenentuan mitra ¢ Evaluasi pelaksanaan

kegiatan 3 3 kegiatan melalui
« perijinan dan * Presentasi materi Kuesioner guna
koordinasi * Kegiatan simulasi mengetahui
untuk siswa tanggapan siswa

e persiapan materi
e Kegiatan diskusi

Persiapan

N

Evaluasi

Gambar 1. Langkah-langkah pelaksanaan pengabdian

Gambar 1 menunjukan beberapa tahap yang dilakukan oleh tim PKM sebagai
metode dalam melaksanakan pengabdian ini seperti tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan tim PKM melakukan kegiatan
seperti menentukan sekolah mitra, berkoordinasi dengan pihak sekolah mitra dan
mempersipkan materi kegiatan PKM. Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2020 di SMASK Pancasila Borong, Kabupaten Manggarai Timur, Nusa
Tenggara Timur. Presentasi materi kepada siswa, simulasi dan diskusi bersama siswa
menjadi metode kegiatan pada tahap pelaksanaan PKM ini.

Kegiatan presentasi dilakukan oleh tim PKM kepada siswa untuk
memperkenalkan kepada mereka tentang struktur teks naratif dan cara menulisnya
dengan menggunakan gambar berseri. Setelah kegiatan presentasi, siswa diberi
kesempatan untuk menulis sebuah teks naratif berdasarkan gambar berseri yang
diberikan oleh tim PKM. Selama kegiatan menulis teks naratif tersebut, siswa
didampingi oleh tim PKM agar mereka bisa menuangkan ide mereka dalam teks naratif
berdasarkan pada gambar berseri yang diberikan. Ketika kegiatan menulis cerita naratif
sudah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka dengan
membaca kembali cerita yang sudah mereka tuliskan kepada teman-teman mereka dan
tim PKM.

Diakhir kegiatan, tim PKM melakukan evaluasi bersama siswa dengan mengisi
kuesioner yang sudah disiapkan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan
siswa terkait dengan penggunaan gambar berseri dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks naratif mereka.
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3.Hasil dan Pembahasan

Sebagai awal dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim PKM
disambut oleh kepala sekolah, para guru dan siswa SMASK Pancasila Borong. Setelah
penyambutan tersebut, tim PKM melaksanakan serangkaian kegiatan sebagai berikut.
Tim PKM dibagikan ke dalam beberapa kelompok siswa yang sudah dibagikan oleh
pihak sekolah berdasarkan bakat dan minat siswa yang sesuai dengan empat
keterampilan dasar Bahasa Inggris seperti membaca, menulis, menyimak dan berbicara.
Mengingat fokus utama dari kegiatan pengabdian ini adalah membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan menulis, tim PKM kemudian bergabung dengan siswa
yang bakat dan minatnya adalah menulis. Terdapat 53 siswa yang tergabung dalam
kelompok menulis dan terlibat aktif dalam kegiatan pengabdian ini.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, ada beberapa metode yang
dilakukan yakni presentasi, dan simulasi atau latihan. Salah satu dari tim PKM
mempresentasikan materi tentang keterampilan menulis teks naratif dan penggunaan
media dalam pembelajaran terutama dalam memproduksi teks naratif kepada siswa.
Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi atau latihan menulis teks naratif oleh siswa. Pada
kegiatan ini, siswa diberi gambar berseri tentang sebuah cerita yang berjudul flying kite
(Gambar 2a). Siswa diminta untuk mengamati gambar berseri yang diberikan kepada
mereka (Gambar 2b). Hasil kerja kerja siswa dalam memproduksi teks naratif
berdasarkan pada gambar berseri yang diberikan kepada mereka bisa dilihat pada
Gambar 2c.

Gambar 2. (a) Gambar berseri, (b) Mengamati gambar, (c) Hasil kerja siswa

Kegiatan mengamati gambar ini bertujuan untuk membangkitkan imajinasi
mereka dan mengasah kemampuan kritis agar mereka mampu menentukan tokoh, alur
cerita atau tema cerita secara tepat. Setelah mereka mampu menentukan tokoh, alur
cerita dan tema dari gambar berseri yang diberikan, siswa diminta untuk menulis
sebuah teks naratif berdasarkan gambar berseri yang sudah diberikan kepada mereka
oleh tim PKM. Pada saat kegiatan menulis ini, siswa boleh melihat kamus atau bertanya
kepada tim PKM untuk mendapatkan terjemahan kata-kata yang belum mereka kuasai
dalam Bahasa Inggris. Ketika semua siswa sudah selesai dengan tulisan teks naratif
mereka, tim PKM memilih beberapa siswa secara acak untuk mempresentasikan dengan
membaca tulisan teks naratifnya di depan teman-teman dan tim PKM.
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Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi. Untuk
mengevaluasi kegiatan ini, tim PKM memberikan questioner kepada siswa. Questioner
ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa sebelum dan sesudah penggunaan
gambar berseri sebagai media dalam menulis teks naratif. Hasil dari kuesioner di awal
dan di akhir kegiatan PKM ini dapat dilihat pada Gambar 3.

PERSEPSI SISWA

73,58% 77,36%
80,00 -
60,00
40.00 24,53%
’ 16,98% < 66%
20,00 - l 27 1,89%
0,00 v~ .
BAIK CUKUP KURANG

™ PRETEST POSTTEST

Gambar 3. Persepsi siswa terhadap penggunaan media gambar berseri dalam menulis
teks naratif sebelum dan sesudah kegiatan

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditunjukan pada Gambar 3, dapat dismpulkan
bahwa ada perubahan persepsi siswa terhadap penggunaan media gambar berseri
terhadap kemampuan mereka dalam menulis teks naratif. Perubahan persepsi ini
tercermin melalui persentasi siswa yang menyatakan bahwa penggunaan media gambar
berseri baik atau sebesar 73, 85%. Lebih lanjut, terdapat 24, 53% dan 1, 89% siswa
menyatakan bahwa penggunaan gambar berseri cukup dan kurang secara berurutan
terhadap kemampuan mereka dalam menulis teks naratif.

4.Kesimpulan

Setelah melakukan evaluasi terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat
in, ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil yakni sebagai berikut. Pada umumnya
persepsi siswa dalam menulis teks naratif dalam Bahasa Inggris dengan menggunakan
media gambar berseri menunjukan penilaian yang baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil
kuesioner yang didapatkan setelah mereka mendapatkan pelatihan menulis teks naratif.
Terdapat 73, 58 % menyatakan baik, 24, 53% menyatakan cukup dan hanya 1, 89% yang
menyatakan kurang. Dengan kata lain, penggunaan gambar berseri dapat membantu
siswa dalam mengasah kemampuan menulis mereka tertutama dalam menulis teks
naratif. Dengan demikian, penggunaan media seperti gambar berseri ini perlu
diintegrasikan dalam skala yang lebih besar dalam kelas oleh para guru dengan
menjadikannya sebagai media pembelajaran di sekolah. Bila perlu, di bagian akhir
kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan
selanjutnya dari penelitian tersebut.
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